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PENDAHULUAN

ABSTRACT

The school library is a place to manage a collection of books and libraries owned by
an agency. At SMP Negeri 1 Trowulan, the process of filling in member data,
borrowing books, returning books, extending the borrowing period, inputting new
book data is still done manually which requires ledgers to record all data. With the
creation of a web-based inteligent library information system, business processes at
SMPN 1 Trowulan will become more effective and librarians will be more helped.
This study aims to build a library information system at SMPN 1 Trowulan that is in
accordance with the needs of business processes. Done using the Prototyping
method, using the CI (Codelgniter) programming language, and using the MySQL
database as the database tool.

Keyword: Library, business process, web library information system,
Cl(Codelgniter), MySQL database,

ABSTRAK

Perpustakaan sekolah merupakan tempat mengelola koleksi buku-buku dan pustaka
yang dimiliki oleh sebuah instansi. Pada SMP Negeri 1 Trowulan proses pengisian
data anggota, peminjaman buku, pengembalian buku, perpanjangan masa pinjam,
melakukan input data buku baru masih dilakukan secara manual yang memerlukan
buku-buku besar untuk mencatat seluruh data. Dengan dibuatnya sistem informasi
inteligent perpustakaan berbasis web, proses bisnis pada SMPN 1 Trowulan akan
menjadi lebih efektif dan pustakawan menjadi lebih terbantu. Penelitian ini bertujuan
untuk membangun sistem informasi perpustakaan pada SMPN 1 Trowulan yang
sesuai dengan kebutuhan proses bisnis. Dilakukan dengan menggunakan metode
Prototyping, menggunakan bahasa pemrograman Cl(Codelgniter), dan memakai
database MySQL sebagai database tool-nya.

Kata kunci: Perpustakaan, proses bisnis, web sistem informasi perpustakaan,
Cl(Codelgniter), database MySQL,

Pada SMP Negeri 1 Trowulan proses input data anggota, peminjaman buku, pengembalian
buku, perpanjangan masa pinjam, melakukan input data buku baru masih dilakukan secara manual
yang memerlukan buku-buku besar untuk mencatat seluruh data. Hal ini menjadi permasalahan
perpustakaan SMPN 1 Trowulan karena kurang efektif dan efisien sehingga membutuhkan waktu
yang lama dan tempat penyimpanan yang cukup besar untuk menampung buku-buku pencatatan
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tersebut. Untuk mencapai kemajuan organisasi di masa depan, instansi harus mengadopsi
pemanfaatan teknologi[1], yang inteligent merupakan syarat wajib supaya mendapatkan keunggulan
dalam kinerja [2]

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu terkait sistem informasi perpustakaan adalah Rancang Bangun Sistem
Informasi Peminjaman dan Pengembalian Buku Perpustakaan SMP Negeri 1 Madiun oleh Putera &
Ibrahim dengan menggunakan metode waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi
perpustakaan berbasis desktop [3]

Penelitian ini nantinya menghasilkan sim perpustakaan yang inteligent dapat digunakan[4]
untuk membantu pustakawan dalam menjalankan proses bisnis yang sesuai dengan kebutuhan SMPN
1 Trowulan sehingga mempermudah pustakawan SMP Negeri 1 Trowulan dalam mengelola
perpustakaan. Pada rancang bangun sistem ini [5]Metode prototyping dipilih karena pengembang
dan user dapat saling berinteraksi selama proses pembuatan prototype (Pressman, 2002). Yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan fungsional dan non-fungsional
yang diperlukan sistem informasi perpustakaan SMPN 1 Trowulan; Bagaimana hasil pengujian
sistem informasi perpustakaan berbasis website. Mengetahui apakah sim perpustakaan berbasis
website telah sesuai dengan kebutuhan proses dan format output). Prototype dibuat sebagai gambaran
bagaimana hasil akhir sistem informasi perpustakaan nantinya, sehingga kemungkinan akan adanya
penambahan atau pengurangan dalam prototype bahasa pemrograman Cl(Codelgniter)[6]. Sistem
berisi pengisian daftar anggota, peminjaman buku, pengembalian buku, perpanjangan masa pinjam,
melakukan input data buku baru.[7]

METODE

Metode dan langkah-langkah penelitian dijelaskan sebagai berikut.

Gambar 1. Alur Penelitian

Berikut adalah uraian dari metode yang dilakukan pada penelitian ini, ialah sebagai berikut.
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2.1 Studi Literatur

Penulis melakukan studi literatur dengan mencari dan membaca hasil penelitian terdahulu
dengan topik serupa, baik berupa artikel, jurnal, maupun tugas akhir mahasiswa. Dengan
tujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi mengenai penelitian yang
dilakukan.

2.2 Pengumpulan Data

Dalam proses pengambilan data-data, penulis melakukan observasi ke sekolah dan wawancara
dengan penjaga perpustakaan SMP Negeri 1 Trowulan. Nantinya hasil pengumpulan data akan
digunakan untuk membuat prototype sistem informasi perpustakaan berbasis website. Observasi
dilakukan di perpustakaan SMP Negeri 1 Trowulan untuk mengetahui secara langsung kondisi
fisik perpustakaan dan fasilitas penunjang yang ada didalamnya, juga apa saja proses bisnis yang
ada di perpustakaan SMPN 1 Trowulan. Siswa yang masuk juga terlihat mengisi buku daftar hadir
yang disediakan di depan pintu masuk perpustakaan.Kemudian wawancara pustakawan SMPN 1
Trowulan (Ibu Suprihatin) diperoleh informasi mengenai alur peminjaman buku, pengembalian
buku dan perpanjangan masa pinjam, yang mana semua dilakukan dengan mencatat data pada
buku besar secara manual dimana sistem ini menganut perpustakaan cerdas (intelligent library)
mengacu pada integrasi teknologi canggih untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
pengalaman pengguna di perpustakaan. Teknologi ini memungkinkan pengelolaan sumber daya
perpustakaan secara otomatis, personalisasi layanan, serta penyediaan informasi yang relevan
kepada pengguna.l.

2.3 Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini pengembang melakukan identifikasi software dan semua kebutuhan sistem yang
akan dibuat dari hasil wawancara dan observasi. Kebutuhan dibagi menjadi 2, yaitu kebutuhan
fungsional dan non fungsional.

2.4 Membuat Prototype Sistem

Prototype dibuat dengan merancang kebutuhan sementara yang lebih berfokus pada penyajian
kepada pelanggan (misalnya dengan membuat input dan format output). Prototype dibuat sebagai
gambaran bagaimana hasil akhir sistem informasi perpustakaan nantinya, sehingga kemungkinan
akan adanya penambahan atau pengurangan dalam prototype. Prototype sistem berisi pengisian
daftar anggota, peminjaman buku, pengembalian buku, perpanjangan masa pinjam, melakukan
input data buku baru.

2.5 Menguji Sistem

Pengujian dilakukan dengan usability testing. Dengan fokus utama adalah untuk mengetahui
apakah sistem dapat digunakan oleh user. Pengujian dilakukan dengan cara petugas perpustakaan
mencoba menginput data anggota, data buku, dan data peminjaman pada sistem. Pengujian selesai
jika sistem telah sesuai dengan fungsi yang dijalankan.

2.6 Implementasi
Sistem yang telah lulus diuji dan sesuai dengan kebutuhan dapat diimplementasikan pada
perpustakaan SMPN 1 Trowulan dalam kegiatan proses bisnis sehari harinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan dibagi menjadi 2, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan
fungsional berisi proses apa saja yang nantinya harus disesiakan oleh sistem, dan kebutuhan non-
fungsional yang merupakan batasan layanan atau fungsi yang ditawarkan oleh sistem seperti batasan
waktu, batasan pengembangan proses, standarisasi dan lain lain.
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Tabel 1. Kebutuhan fungsional dan non-fungsional

Kebutuhan fungsional Kebutuhan non-fungsional

- Sistem dapat melakukan entri data buku -Komputer/laptop dengan processor Intel
Core i3, RAM 6

-Sistem dapat melakukan pendataan

anggota -Operasional: OS Windows

-Sistem dapat melakukan pendataan -Sistem dilengkapi dengan username dan

peminjaman buku oleh siswa password

-Sistem dapat melakukan perpanjangan -Informasi data anggota perpustakaan,

masa pinjam koleksi buku perpustakaan, data peminjaman

buku oleh siswa

Hasil Prototipe Sistem

Sistem dibuat menggunakan tools XAMPP dan Visual Studio. Memakai bahasa pemrograman CI dan
MySQL sebagai database toolsnya.

Gambar 2. Halaman login petugas

Halaman login adalah tampilan pertama saat membuka sistem informasi perpustakaan SMPN 1
Trowulan, sebagai akses masuk petugas perpustakaan untuk dapat memakai sistem. Petugas harus
menginput nama pengguna dan sandi yang sudah terdaftar pada sistem. Sehingga bagi yang tidak
tahu atau yang tidak berkepentungan tidak bisa mengakses sistem. Apabila nama pengguna dan atau
sandi tidak sesuai maka akan kembali ke halaman login lagi, jika username dan password benar maka
sistem kembali menampilkan halaman login.

Dashboard

HomEAMEAmOOY NS
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Gambar 3. Halaman dashboard

Halaman dashboard ditampilkan setelah login berhasil dan petugas masuk sistem informasi
perpustakaan SMPN 1 Trowulan. Halaman dashboard berisi menu menu yang dapat digunakan
dalam proses bisnis perpustakaan SMPN 1 Trowulan.

Pengujian Sistem

Hasil pengujian yang didapat dari penilaian responden yaitu petugas perpustakaan selanjutnya
dihitung menggunakan metode deskriptif, dimana

Presentase kelayakan sistem:

Skor yang diobservasi

Presentase kelayakan = x 100%

Skor yang diharapkan

Sehingga, dari persamaan diatas didapatkan, bahwa presentase keberhasilan, dari sistem informasi
perpustakaan SMPN 1 Trowulan sebagai berikut :

presentase “Ya” = (95/95) x 100% = 95 %
presentase “Tidak”= (5/5) x 100% =5%

Dari hasil perhitungan diatas sistem informasi perpustakaan SMPN 1 Trowulan memperoleh
presentase 100%, yang artinya sistem dapat digunakan dengan baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menjelaskan kebutuhan fungsional yang berisi proses apa saja yang harus disediakan
oleh sistem, dan untuk kebutuhan non-fungsional yang harus dipenuhi. Kebutuhan non-fungsional
antara lain komputer/laptop dengan i Intel Core i3, RAM 6, operasional: OS Windows, sistem
dilengkapi dengan username dan password, informasi data anggota perpustakaan, koleksi buku
perpustakaan, data peminjaman buku oleh siswa. Dan untuk kebutuhan fungsional sistem meliputi
Sistem dapat melakukan entri data buku, sistem dapat melakukan pendataan anggota, sistem dapat
melakukan pendataan peminjaman buku oleh siswa, sistem dapat melakukan perpanjangan masa
pinjam. Dalam pengujian sistem informasi perpustakaan SMPN 1 Trowulan diperoleh hasil yang
cukup baik. Dengan menggunakan usability testing peneliti mengambil 5 responden yang terdiri dari
1 petugas perpustakaan dan 4 siswa. Persentase jawaban yang diperoleh sebesar 100%. Kesimpulan
dari penelitian ini, bahwa semua menu dan fitur yang ada dalam sistem dapat digunakan dan
berfungsi dengan baik dan pengguna tidak kesulitan pada saat menggunakan sistem.
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